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Abstrak 

Eskploitasi anak di bawah umur merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan tanpa 

memperhatkan hak dari anak – anak tersebut. Mereka yang seharusnya fokus pada 

pendidikan dan bermain dengan anak seusianya harus melakukan pekerjaan di jalanan. 

Hal yang mendorong terjadinya eksploitasi ini dari orang tua mereka sendiri ataupun 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya, tetapi penyebab utama orang tua melakukan hal 

tersebut di karenakan faktor ekonomi. Sekarang ini untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sangatlah sulit, para orang tua yang juga kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan sering 

kali menjadikan anaknya untuk melakukan pekerjaan pekerjaan dengan menarik simpati 

atau rasa kasihan dari orang lain salah satunya yaitu dengan menjadi pengemis. mereka 

dengan terpaksa maupun tidak terpaksa membawa sang anak untuk di jadikan sebagai 

pengemis setiap hari dari pagi hari hingga malam hari. Hal ini sungguh sangat 

memprihatinkan anak sebagai orang yang harus mendapatkan kasih sayang, perhatian 

dari orang tua, malah menanggung beban ekonomi keluarga. penelitian ini akan 

menekankan analisis penyebab orang tua mengeksploitasi anaknya sendiri sebagai 

seorang pengemis dengan hasil yang di dapatkan melalui obsevasi, wawancara kepada 

objek yang di teliti dan upaya apa yang bisa diberikan kepada anak atau keluarga 

korban eksploitasi ini. 

Kata Kunci : Eksploitasi, pengemis, anak - anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Anak merupakan karunia dan amanah yang diberikan oleh tuhan kepada 

orang tua yang mempunyai kewajiban untuk menjaganya dengan sepenuh hati 

(Suasthi & Suadnyana, 2022). Namun dengan munculnya masalah eksploitasi/ 

mempekerjakan anak – anak dibawah umur membuat hak – hak yang harus 

dimiliki seorang anak menjadi terancam, yang seharusnya sebagai orang tua, 

keluarga, maupun masyarakat wajib memberikan perlindungan kepada anak justru 

orang tuanya sendirilah yang mengekploitasi anaknya untuk bekerja, salah 

satunya sebagai pengemis di jalanan.  

Saat ini, di pinggiran jalan Kota Medan sering terlihat anak dibawah umur 

yang bekerja sebagai pengemis, pengamen dan lainnya. Menurut Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Medan tahun 2014 terlihat bahwa jumlah anak jalanan baik 

pengemis, gelandangan dll di kota medan mencapai  1.437 jiwa. Pada tahun 2016 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Medan memperkirakan terdapat 1.527 orang 

anak jalanan dan 45 anak lainnya yang berhasil di tertibkan. Pada tahun 2017 

jumlah anak jalanan Kota Medan 41 anak, tahun 2018 sebanyak 36 anak, tahun 

2019 berjumlah 83 anak lalu tahun 2020 berjumlah 127 anak dan terus mengalami 

peningkatan.  

Apabila terjadi eksploitasi terhadap anak oleh siapapun dan dalam bentuk 

apapun maka pemerintah wajib memberikan perlindungan khusus terhadap anak. 



 

 

Eksploitasi terhadap anak oleh orangtua mencerminkan sifat yang diskriminatif 

atau perbuatan yang sewenang – wenang orang tua terhadap anak dengan 

memaksa anak untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuannya 

tanpa memperhatikan hak – hak anak untuk mendapatka perlindungan sesuai 

dengan perkembangan fisik, psikis dan status sosialnya. 

Ekploitasi anak sebagai pengemis ini merupakan persoalan sosial yang 

cukup kompleks, eksploitasi pada anak masuk dalam kategori pekerjaan informal 

yaitu tergolong dalam pekerjaan yang akan banyak di minati oleh orang dewasa, 

remaja dan anak – anak di bawah umur.  Karena hal ini dapat menjadi peluang 

bagi oknum – oknum yang tidak bertanggung jawab untuk memanfaatkan anak 

sebagai objek untuk memperoleh keuntungan dengan cara sewenang – wenang 

tanpa memperhatikan hak – hak dari anak tersebut. Kondisi ini sungguh 

memperihatinkan, dimana usia mereka yang masih di bawah umur seharusnya 

bersekolah, menikmati masa bermainnya dan mendapat perlindungan seperti yang 

dijelaskan pada UU Nomor 35 Tahun 2014 bahwa Negara Kesatuan Republik 

Indonesia menjamin kesejahteraan tiap warga negaranya, termasuk perlindungan 

terhadap hak anak yang merupakan hak asasi manusia, bahwa setiap anak berhak 

atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan, 

bahwa anak sebagai tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita – cita 

perjuangan bangsa memiliki peran strategis, ciri dan sifat khusus sehingga wajib 

dilindungi dari segala bentuk perlakuan tidak manusiawi yang mengakibatkan 

terjadinya pelanggaran HAM. 



 

 

Tidak seharusnya anak dengan sengaja dijadikan sebagai alat untuk 

mengemis di jalan demi mendapat keuntungan dan membantu perekonomian 

keluarga. Karena orang tua memiliki peran utama dalam memberikan hak anak 

untuk mendapat perlindungan dan perawatan penuh dari keluarganya.  Dalam 

rangka upaya mengurangi terjadinya ekploitasi anak sebagai pekerja di Kota 

Medan, Pemerintah Kota Medan telah mengeluarkan peraturan Daerah Kota 

Medan Nomor 6 Tahun 2003 Tentang Larangan Gelandangan dan Pengemis Serta 

Praktek Susila di Kota Medan. Diharapkan dapat mengurangi tingkat anak 

jalanan, pengemis dan gelandangan di Kota Medan. 

Penelitian oleh Embang,M.N.(2022) dengan judul Tinjauan Yuridis 

Terhadap Ekploitasi Anak Sebagai Pengemis Jalanan Di Banjarmasin Berdasarkan 

Perda Provinsi Kalimantan Selatan No 13 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan Anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berbagai peraturan 

perundang – undangan telah memberikan perlindungan terhadap anak serta 

peraturan – peraturan daerah lainnya yang dibuat oleh pemerintah guna untuk 

mencegah terjadinya anak yang di ekploitasi sebagai pengemis. Ada banyak dasar 

dasar hukum yang dibuat tentang perlindungan terhadap anak salah satunya 

undang – undang no 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak dan peraturan 

daerah no 13 tahun 2013. Berdasarkan perda no 13 tahun 2013 sudah pula 

melakukan upaya pencegahan dengan cara meningkatkan kemampuan anak untuk 

mengenali resiko dan bahaya dari tindak penelantaran, kekerasan, diskriminasi, 

ekploitasi dll. 



 

 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa anak harus mendapatkan 

hak perlindungan dan ekploitasi anak oleh orang tua merupakan perbuatan yang 

melanggar hak anak juga melanggar undang – undang, apalagi anak yang  masih 

di bawah umur di pekerjakan sebagai seorang pengemis. Peran keluarga/ orang 

tua yang seharusnya menjadi tempat untuk anak berlindung  dan berkembang 

justru menjerumuskan anak ke dalam kegiatan ekploitasi tersebut demi suatu 

kepentingan dan faktor apa saja yang mendasari orang tua tega melakukan 

perbuatan tersebut kepada anaknya.  

Adanya ekploitasi anak sebagai pengemis oleh orang tua di Jl 

Sisingamangaraja, Kota Medan, menunjukkan bahwa masih belum berkurang nya 

tingkat eksploitasi anak sebagai pengemis di Kota Medan. Di pinggiran jalan ini 

terdapat beberapa anak yang masih di bawah umur berpecar untuk meminta – 

minta kepada pengendara yang lewat di jalan tersebut. Ada juga orang tua yang 

ikut menunggu di pinggir jalan sendari anaknya menjadi pengemis. Mereka 

melakukan hal ini dikarenakan ini merupakan hal mudah yang dapat mereka 

lakukan untuk mendapatkan uang, tanpa perlu mengeluarkan tenaga yang 

berlebihan apalagi dengan menggunakan anak anak agar mendapat belas kasihan 

dari orang – orang. 

Tindakan ini sudah melanggar hak – hak seorang anak untuk dapat hidup 

dengan layak dan aman, dengan adanya masalah eksploitasi terhadap anak sebagai 

pengemis yang semakin terus meningkat menarik perhatian saya untuk melakukan 

penelitian dengan topik : Analisis Eksploitasi Anak di Bawah Umur Sebagai 

Pengemis Oleh Orang Tua ( Studi Kasus Jl Abdullah Lubis, Kota Medan). 



 

 

Penelitian ini dilakukan di tahun 2023 dan tempat penelitiannya adalah Jl 

Abdullah Lubis, Kota Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah anak – anak 

pengemis yang berjumlah 8 orang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yag telah di kemukakan di atas 

dapat pula rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana Ekploitasi Anak di Bawah Umur Oleh Orang Tua Sebagai 

Pengemis ( Studi Kasus di Jalan Abdullah Lubis, Kota Medan ) ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Eksploitasi Anak di Bawah Umur Oleh Orang Tua Sebagai Pengemis Studi 

Kasus di Jalan Abdullah Lubis, Kota Medan  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Secara Akademis  

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan dan menambah 

khasanah penelitian Kesejahteraan Sosial di bagian eksploitasi terhadap 

anak di bawah umur 

b. Secara Praktis  



 

 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan pustaka yang sudah ada 

dan sumbangan pemikiran di bidang penelitian sejenis serta sebagai bahan 

pengembangan apabila adanya penelitian lanjutan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang 

arah penelitian yang di lakukan , meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II   : LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan meliputi : Kajian Pustaka, Kajian 

Penelitian terdahulu. 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang 

memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian secara operasional. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 

 

Bab ini menjelaskan : Merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitan. 

BAB V   : PENUTUP 

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan 

rekomendasi terkait penelitian 

BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1 Eksploitasi 

2.1.1 Ruang Lingkup Eksploitasi 

Eksploitasi adalah pemanfaatan untuk keuntungan sendiri, penghisapan, 

pemerasan atas diri orang lain yang merupakan tindakan tidak terpuji. Ketika 

dieksploitasi, maka terdapat tindakan sewenang-wenang dan perlakuan yang 

bersifat deskriminatif yang dilakukan seseorang ataupun masyarakat dengan 

tujuan memaksa melakukan sesuatu tanpa memperhatikan hak-haknya. 

Eksploitasi dilihat sebagai bentuk perbudakan modern dimana korban akan 

dipaksa untuk  bekerja  di  bawah  kendali  penjahat  yang  sangat  terorganisir  

dalam  berbagai bentuk  kegiatan(Ariani, Alimsyah&  Ikramullah, 2022,  June).  

Eksploitasi  memiliki banyak bentuk mulai dari eksploitasi anak, eksploitasi 

hewan, eksploitasi sumber daya alam dan eksploitasi perempuan. Menurut UU No 

21 Tahun 2007 yang menyebutkan bahwa eksploitasi adalah tindakan dengan atau 

tanpa persetujuan korban yang meliputi, tapi tidak terbatas pada perbudakan, 



 

 

pelacuran, atau praktik serupa perbudakan, kerja atau pelayanan paksa, 

pemanfaatan fisik, peninasan, pemerasan, organ reproduksi seksual, atau secara 

melawan hukum. Mentransplantasi atau memindahkan organ dan jaringan tubuh 

atau kemampuan seseorang atau tenaga seorang oleh pihak lain untuk 

mendapatkan keuntungan baik material maupun immaterial. 

Secara umum, definisi eksploitasi yaitu sebuah tindakan yang tujuannya 

untuk mengambil suatu keuntungan atau memanfaatkan sesuatu dengan berlebih 

dan sewenang – wenang. Perbuatan eksploitasi ini seringkali berdampak kerugian 

di pihak lain, baik pada manusia ataupun lingkugan. 

2.1.2 Faktor Penyebab Eksploitasi 

Faktor penyebab maraknya kasus eksploitasi di bagi menjadi 2 faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal diantaranya yaitu: 

1. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi adalah pendorong terjadinya kejahatan sekaligus dapat 

menjadikan seseorang menjadi korban kejahatan itu sendiri, karena adanya 

tekanan ekonomi maka sebagian anak dijadikan sebagai alat pencari uang. 

Menurut para pendapat ahli sosial hal ini disebabkan oleh kemiskinan, 

biasanya terjadi dari keluarga yang mengalami kemiskinan absolut. Yang 

dimaksudkan adalah suatu keadaan dimana tingkat pendapatan seseorang ini 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, 

pangan,papan. Kutipan dari Amin Rais (dalam Hana,2010:9). 

Kemiskinan merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh manusia. 

Kemiskinan sama tuanya dengan usia kemanusiaan itu sendiri dimana masalah 



 

 

kemiskinan sudah terjadi sejak masa lampau, dan permasalahannya dapat 

melibatkan berbagai segi kehidupan yang dijalani oleh manusia. Kemiskinan 

ini sering dikaitkan dengan rendahnya etos kerja masyarakat, apabila orang 

rajin bekerja, dapat dipastikan orang tersebut akan hidup dengan kecukupan.  

Disamping rajin orang itu memiliki sifat hemat. Manusia yang memiliki 

etos kerja tinggi dan sifat hemat pasti akan hidup lebih dari kecukupan ( 

Loekman 1997) lalu minimnya lapangan pekerjaan bagi orang tua membuat 

para orang tua dengan mudahnya menyuruh anak menjadi pengamen, 

pemulung, pengemis tanpa memikirkan lagi kelangsungan hidup dan masa 

depan anak itu sendiri. Dengan demikian karena keadaan yang tidak mampu 

dalam memenuhi kebutuhan hidup faktor kemiskinan inilah yang 

menyebabkan meningkatnya eksploitasi yang terjadi pada anak.  

Eksploitasi ini biasanya terjadi dari keluarga yang mengalami kemiskinan 

absolut. Yang dimaksudkan adalah suatu keadaan dimana tingkat pendapatan 

seseorang ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, 

pangan,papan. Kutipan dari Amin Rais (dalam Hana,2010:9) Kemiskinan 

merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh manusia. Kemiskinan sama 

tuanya dengan usia kemanusiaan itu sendiri dimana masalah kemiskinan 

sudah terjadi sejak masa lampau, dan permasalahannya dapat melibatkan 

berbagai segi kehidupan yang dijalani oleh manusia.  

2. Faktor Individual 

Setiap individu pasti dasarnya telah menjadi korban dari satu atau lebih 

bentuk kekerasan atau eksploitasi, karena manusia pada dasarnya makhluk 



 

 

sosial, merupakan makhluk yang selalu berada dalam berbagai interaksi dan 

relasi dengan individu – individu yang lain dan dibesarkan dalam suatu 

kelompok atau golongan sosial tertentu pula.  

3. Faktor Pendidikan 

Peranan pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap pola tingkah laku 

seseorang terutama terhadap orang tua yang nantinya akan diturunkan kepada 

sang anak, kurangnya pendidikan yang nantinya menyebabkan orang tersebut 

sulit untuk mendapatkan pekerjaan sehingga akan memilih cara yang salah 

yaitu dengan melakukan eksploitasi.  

Dibidang pendidikan dilaporkan berdasarkan Survei Sosial Ekonomi 

Nasional Tahun 2000 melaporkan bahwa 34% penduduk Indonesia berumur 

10 tahun keatas, belum atau tidak tamat sekolah dan tidak pernah sekolah, 

32,4% tamat sekolah dasar hanya 15% tamat sekolah menangah pertama. Hal 

ini sungguh sangat mengkhawatirkan karena pendidikan merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan. 

4. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan peran tertinggi dalam menentukan pola tingkah laku 

seseorang, di dalam keluarga pembinaan terhadap anak harus dilakukan 

dengan sebaik mungkin, sehingga anak tidak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekelilingnya. Disampig itu, ketidaktahuan orang tua terhadap hak 

– hak anak yang harus dilindungi, sehingga dalam keluarga pun sering terjadi 

pelanggaran terhadap anak itu sendiri tentang cara mendidik anak yan baik. 



 

 

Selanjutya, faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan sosial, dalam 

konteks ini dimasyarakat Indonesia anak yang bekerja dianggap sebagai wahana 

positif untuk memperkenalkan disiplin serta menanamkan etos kerja pada anak 

seperti pada sektor pertanian, perikanan, industry kerajinan dan nelayan. Sehingga 

menjadikan maraknya eksploitasi secara eknomi terutama  pada anak di bawah 

umur. 

2.2 Eksploitasi Anak di Bawah Umur 

    2.2.1 Pengertian Eksploitasi Anak 

Menurut Terry E. Lawson (dalam Nihayah dan Legowo, 2016: 9), 

eksploitasi anak merupakan perilaku diskriminatif dan sewenang-wenang 

terhadap anak yang dapat dilakukan  oleh orang  tua,  keluarga,  bahkan  

masyarakat.  Eksploitasi  anak  sendiri dapat  diartikan  sebagai  pemanfaatan  

sumber  daya  anak  atau  tenaga  anak  untuk kepentingan  orang  tua  atau  

keluarga,  dalam  hal  ini  biasanya  berupa  pemanfaatan energi.  Eksploitasi  

anak biasanya  dilakukan  tanpa  memperhatikan  perkembangan fisik dan 

mental dari anak tersebut. 

Eksploitasi anak dapat terjadi melalui banyak hal, yaitu berupa kurang 

materi, yang malas sekolah, tuntutan orangtua, sifat matrealistis, dan tidak 

adanya lowongan kerja bagi masyarakat. Anak juga ketika sudah mengenal 

uang, iya akan malas untuk melakukan hal lainnya seperti sekolah, belajar dan 

lainnya 

Eksploitasi  anak  secara  ekonomi  merupakan  bentuk  eksploitasi  yang  

paling sering dijumpai. Eksploitasi bentuk ini lebih meningkat pada anak yang 



 

 

terlahir di keluarga  dengan  ekonomi  yang  rendah,  termasuk  pada  anak  

jalanan.  Eksploitasi anak  secara ekonomi dapat diartikan sebagai 

pemanfaatan anaak secara tidak etis dan   biasanya   disertai   dengan   paksaan   

serta   kekerasan   untuk   mendapatkan keuntungan secara ekonomi,  baik 

berupa uang atau alat tukar lainnya  yang setara (Hermansyah, 2018: 54). 

Dengan kata lain anak sering kali hanya dianggap sebagai mesin pencetak 

uang dan dapat berdampak buruk pada perkembangan mereka. Eksploitasi 

anak secara ekonomi cenderung memiliki dampak yang buruk bagi anak.  

Terlebih, anak-anak yang dipaksa bekerja biasanya tidak dapat 

mendapatkan pekerjaan formal karena belum memiliki daya saing, umur yang 

cukup dan nilai tukar untuk jasanya yang  sepadan.  Anak-anak  dianggap  

sebagai  tenaga  amatir  yang  belum  memiliki spesialisasi   kemampuan   

tertentu   dan   cenderung   diupah   rendah   pada   sektor pekerjaan   informal. 

Bahkan,   sering anak   ditempatkan   dan   dipekerjakan   di pekerjaan   yang   

rawan   akan   tindakan   yang   berbahaya   bagi   mereka,   seperti pemerasan,  

pemerkosaan,  pelacuran,  dll.  Kemudian,  terdapat pula  potensi  bahwa anak 

berada  pada  kondisi  hubungan  kerja  yang  bersifat  merugikan,  eksploitatif 

serta memaksakan   untuk  bekerja  pada  sektor  yang  sangat  tidak  dapat  

ditoleransi atau most  intolerable  forms  of  child  labour (Suyanto,  2019:  

84). Eksploitasi anak oleh orang tua yaitu menempatkan, membiarkan, 

melakukan, menyuruh atau ikut serta dalam melakukan eksploitasi rkonomi 

ataupun seksual terhadap anak di bawah umur( Pasal 761 UU No. 35 Tahun 

2014 tentang perlindungan anak) 



 

 

2.2.2 Bentuk – bentuk Eksploitasi Anak 

Eksploitasi anak terbagi menjadi beberapa bentuk di Indonesia yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan 

anak yaitu: 

1. Eksploitasi Ekonomi  adalah    penyalahgunaan    tenaga    anak    

dimana    fisik    dan tenaganya   dimanfaatkan   untuk   bekerja   demi   

keuntungan   orang   lain.   Bentuk eksploitasi  ekonomi  mengarahkan  

anak  pada  pekerjaan  yang  seharusnya  belum dikerjakannya.  Dalam  

hal  ini,anak-anak  dipaksa  bekerja  menggunakan  seluruh tenaganya  

dan  juga  mengancam  jiwanya.  dengan  adanya  tekanan  fisik  yang  

berat dapat menghambat pertumbuhan fisik anak-anak. 

1. Eksploitasi Sosial adalah  segala  bentuk  penyalahgunaan  ketidak  

mampuan seorang  anak  yang  dapat  menyebabkan  terhambatnya  

perkembangan  emosional anak,   seperti   perkataan   mengancam   

kepada   anak   atau   menakut-nakuti   anak, penghinaan ,  penolakan  

terhadap  anak,  perlakuan  negatif , mengeluarkan kata-kata tidak 

senonoh untuk perkembangan emosi anak, memberi hukuman  yang  

kejam  pada  anak-anak  seperti  memasukkan  anak  pada  kamar 

gelap, mengurung anak dalam kamar mandi, dan mengikat anak. 

2. Eksploitasi Seksual adalah melibatkan anak dalam aktivitas seksual 

yang belum mereka pahami. Seperti suatu perbuatan yang 

mengarahkan pada kata pornografi, asusila,   perkataan   porno,   

menelanjangi   anak   untuk   produk   pornografi   atau melibatkan  



 

 

anak  dalam  bisnis  prostitusi.  Contoh:  pelacuran  anak,  perdagangan 

anak, pornografi anak, perbudakan seksual. 

2.2.3  Dampak Eksploitasi Anak 

Dampak dari eksploitasi terhadap anak, diantaranya yaitu:  

a. anak kehilangan haknya untuk belajar. Sebagian besar anak jalanan adalah 

anak-anak yang putus sekolah dan bahkan tidak pernah merasakan bangku 

pendidikan,  

b. perilaku anak banyak yang menyimpang. Hidup di jalanan bukan lah hal 

mudah terlebih bagi anak dibawah umur. Mereka harus berjuang mencari 

uang dan besar kemungkinan terpengaruh hal-hal buruk, seperti merokok 

di usia anak-anak, berbahasa kasar, terkadang bertengkar dengan anak-

anak lainnya.  

c. anak kekurangan kasih sayang, poin ini juga merupakan faktor penyebab 

eksploitasi anak. Mereka dipaksa bekerja & lebih banyak menghabiskan 

waktunya di jalanan mencari uang daripada merasakan kasih sayang dari 

orang tuanya 

d. anak akan mengalami pertumbuhan secara fisik, termasuk kesehatan 

secara menyeluruh, koordinasi, kekuatan, penglihatan dan pendengaran 

yang kurang  baik tidak seperti anak pada biasanya. 

e. Pertumbuhan kognitif, termasuk melek huruf, melek angka, dan 

memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk kehidupan normal, anak 

korban eksploitasi secara ekonomi akan kesulitan untuk mendapatkan 

kebutuhan pengetahuan yang dibutuhkan.  



 

 

f. Pertumbuhan emosional, termasuk harga diri, ikatan keluarga, perasaan 

dicintai dan diterima secara memadai. Anak yang mengalami eksploitasi 

akan merasakan rendah diri terhadap dirinya. 

Eksploitasi anak sebagai pengemis memiliki banyak dampak yang dapat 

membahayakan bagi anak tersebut. Karena seorang anak belum bisa merawat 

serta menjaga dirinya sendiri, berkeliaran di jalanan sebagai pengemis dan 

pengamen serta memulung sampah yang ada dijalan-jalan akan mudah 

mendapat perlakuan kriminal seperti ditabrak oleh kendaraan, diculik, 

mendapatkan kekerasan seksual, hingga pembunuhan.  

Upaya paling dasar dalam mengatasi kasus anak ialah dengan cara 

mensejahterakan anak. Kutipan (Nasikun, 1993) kesejahteraan anak dapat 

dilihat melalui konsep kesejahteraan dan konsep martabat melalui 4 indikator 

yaitu:  a. Rasa aman (security), b. Kesejahteraan (welfare), c. Kebebasan 

(freedom), d. Jati diri (identity). 

2.3 Pengemis 

2.3.1 Ruang lingkup Pengemis 

Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dari 

meminta-minta ditempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 

mengharapkan belas kasihan orang lain. (Keputusan Menteri Sosial) 

No.80/HUK/2010. Pengemis terbagi menjadi dua bagian, pertama adalah 

pengemis yang kekurangan secara materi, dilanda kemiskinan dan kesulitan 

ekonominya, sehingga jalan satu-satunya untuk mendapatkan penghasilan dengan 



 

 

mudah adalah dengan cara meminta - minta (mengemis). Sedangkan yang kedua 

adalah pengemis miskin mental, dimana pada golongan ini para pengemis yang 

masih tergolong mampu secara ekonominya, memilih untuk mengemis karena 

rasa malas untuk mendapatkan uang dari pekerjaan yang lebih pantas. Pada 

kategori ini pengemis yang miskin secara mental memilih untuk menghasilkan 

uang dari belas kasihan orang lain padahal sebenarnya mereka mampu untuk 

mencari pekerjaan yang lebih layak 

2.3.2 Faktor Pendorong  

Faktor pendorong seseorang menjadi pengemis, Ada beberapa faktor yang 

mendorong seseorang pada akhirnya menjadi pengemis, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Faktor ketidakberdayaan dan kemiskinan yang dialami oleh orang-orang 

yang tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Hal ini 

dikarenakan mereka tidak memiliki penghasilan tetap, penghasilan yang 

rendah atau bahkan tidak memiliki penghasilan. 

b. Faktor budaya atau kebiasaan yang sudah turun menurun di dalam suatu 

keluarga. 

c. Faktor rendahnya pendidikan sehingga memiliki pengetahuan, wawasan, 

dan keterampilan yang rendah, sehingga menyebabkan sulitnya mencari 

lapangan pekerjaan. 

d. Ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan yang 

baik & kreatif. 



 

 

Faktor penarik seseorang ingin menjadi seorang pengemis yaitu pengemis 

adalah pekerjaan yang mudah, hanya dengan meminta-minta dan mengandalkan 

belas kasihan dari orang lain, para pengemis akan dengan mudah mendapatkan 

uang,  pekerjaannya fleksibel, bisa dilakukan seorang diri ataupun sekeluarga, 

dengan mencari simpati calon dermawan, karena dengan ketidak berdayaan yang 

ditujukan oleh pengemis, para dermawan akan menunjukan simpatinya dengan 

memberikan uang lalu tidak membutuhkan waktu lama, mereka hanya 

membutuhkan waktu 6 jam saja dalam 1 hari dan rata-rata penghasilan yang 

relatif besar, sudah menjadi rahasia umum bahwa memang kegiatan mengeis 

menghasilkan uang tidak sedikit 

Pengemis biasanya melakukan aktivitas perekonomian meraka hanya untuk 

memikirkan kebutuhanya pada hari tersebut dan bukan untuk hari selanjutnya. 

Pengemis cenderung mengalami keterpurukan dalam faktor ekonominya, mereka 

cenderung merasakan kesulitan secara materil dan minimnya lapangan pekerjaan 

yang tersedia satu-satunya jalan yang mereka bisa lakukan adalah mengemis. 

Adapun kriteria dan karakteristik pengemis antara lain adalah sebagai berikut: a) 

Anak sampai usia dewasa (laki-laki/perempuan)  b) Meminta-minta di rumah-

rumah penduduk, pertokoan, persimpangan jajan, lampu lalu lintas, pasar, tempat 

ibadah, dan tempat umum lainya. c) Bertingkah laku untuk mendapatkan belas 

kasihan, berpura-pura sakit, merintis dan kadang mendo,akan, sumbangan untuk 

organisasi tertentu. d).Biasanya mempunyai tempat tinggal tertentu atau tetap, 

membaur pada penduduk pada umumnya. 



 

 

2.4 Orang Tua / Keluarga 

Burgess dan Locke (dalam Iskandar) mendefinisikan keluarga sebagai unit 

sosial terkecil dalam masyarakat, yang anggotanya terikat oleh adanya hubungan 

perkawinan (suami istri) serta hubungan darah (anak kandung) atau adopsi (anak 

pungut). Sedangkan menurut Soelaeman (dalam Syaiful) secara psikologis, 

keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal 

bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga 

terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. 

Pola hubungan tersebut menunjukkan pada bentuk keluarga yang ideal.  

Seperti yang sudah dijelaskan di atas keluarga dalah unit terkecil dari suatu 

satuan masyarakat, yang terdiri dari Bapak, Ibu, dan Anak. Ketiga komponen 

tersebut pada umumnya mempunyai pola interaksi timbal batik yaitu pola 

hubungan transaktif (tiga arah) antara ayah, ibu, dan anak, dan ini merupakan pola 

hubungan yang sangat diperlukan, selain itu keluarga memiliki beberapa bentuk 

atau tipe keluarga terdiri dari beberapa bentuk yaitu, keluarga inti, keluarga besar, 

keluarga berantai, keluarga berkomposisi, keluarga duda / janda dan keluarga 

kabitas. 

Keluarga juga memiliki fungsi adapun fungsi-fungsi keluarga menurut Paul 

dan Chester (dalam terjemahan Aminudin), yaitu: fungsi pengaturan seksual, 

fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi penentuan status, fungsi 

perlindungan dan fungsi ekonomis. Keluarga memiliki peran yang penting 

terhadap perkembangan anak, bagaimana anak tersebut nantinya dapat dilihat dari 

bagaimana keberfungsian keluarganya, anak yang di eksploitasi oleh orang tuanya 



 

 

menunjukkan bahwa fungsi keluarganya tidak berjalan dengan semestinya, oleh 

sebab itu perlu diperhatikan kembali selain pengaruh dari luar, perlu perhatian 

yang mendalam terhadap keluarga bagaimana peran dari anggota keluarganya. 

Oleh karena itu diharapkan keluarga untuk lebih memahami dan mengerti 

bahwa anak bukanlah milik pribadi karena pada dasarnya setiap anak adalah 

sebuah pribadi yang utuh yang juga memiliki hak sebagaimana individu lainnya, 

sehingga anak tidak dapat dijadikan tumpuan amarah atas semua permasalahan 

yang dialami orangtua.  Lebih berhati-hati dan memberikan perhatian serta 

menjaga anak-anak dari kemungkinan menjadi korban kekerasan, diskriminasi 

serta eksploitasi yang dilakukan oleh orang-orang di sekitar kita karena keluarga 

merupakan jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. 

Walau begitu keluarga dan masyarakat mempunyai tanggung jawab dan 

kewajiban untuk berperan serta dalam perlindungan anak, sebenarnya kontribusi 

kedua pihak ini sangat tergantung dari kiprah negara dan pemerintah. Mereka 

berpandangan bahwa perlindungan harus berbasis hukum dan merupakan sebuah 

upaya raksasa yang telah mengharuskan peranan negara. Masih besarnya angka 

kemiskinan, lemahnya substansi dan penerapan hukum, serta sedikitnya 

sumberdaya yang dianggap berkualitas, menjadikan sebagai hambatan serius 

untuk partisipasi masyarakat. Jadi segala pihak harus melakukan tugasnya dengan 

sebaik mungkin agar tidak ada lagi permasalahan anak yang dipekerjakan sebagai 

pengemis oleh orang tuanya sendiri akibat ketidakcukupan ekonomi dari 

keluarganya.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang memuat sejumlah penjelasan secara 

mendalam tentang bagaimana eksploitasi anak di bawah umur oleh orang tua 

sebagai pengemis di Jl Abdullah Lubis, Kota Medan.  

Menurut Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki ragam 

pendekatan tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut 

untuk menyesuaikan objek yang akan di telitinya. Lebih lanjut yulianty dan jufri 

(2020), dalam penelitian kualitatif data harus dilakukan dengan teliti agar data 

data yang sudah di peroleh mampu dinarasikan dengan baik, sehingga menjadi 

hasil penelitian yang lain.  



 

 

3.2 Kerangka Konsep  

Kerangka konsep merupakan visualisasi hubungan antara berbagai 

variabel, yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada 

dan kemudian menyusun teori yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

penelitiannya. Kerangka konsep berisi variabel yang diteliti maupun yang tidak 

diteliti, serta harus sesuai dengan tujuan penelitian. Diagram konsep dalam 

kerangka harus menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti 

(Anggraini, 2022, hal. 36-37). Berikut ini kerangka konsep dari penelitian berikut: 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep Penelitian  

 
 

 

3.3 Defenisi Konsep  

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah:  

1. Eksploitasi adalah pemanfaatan untuk keuntungan sendiri, penghisapan, 

pemerasan atas diri orang lain yang merupakan tindakan tidak terpuji. 

Ketika seseorang di eksploitasi, maka terdapat tindakan sewenang – 

wenang dan perlakuan ang bersifat deskriminatif terhadap anak yang 

dolakukan oleh masyarakat ataupun keluarga, dengan tujuan memaksa 

Teori Eksploitasi Anak 

Pengemis 

Orang Tua  



 

 

seseorang tersebut melakukan sesuatu tanpa memperhatikan hak – haknya. 

Eksploitasi dilihat sebagai bentuk perbudakan modern dimana korban akan 

dipaksa untuk berkeja dibawah kendali penjahat yang sangat terorganisir 

dalam berbagai bentuk kegitan (Ariani, Alimsyah, & Ikramullah,2022) 

2. Anak adalah sebagai generasi penerus bangsa, dan anak berhak untuk 

hidup, tumbuh, berkembang dan dilindungi dari kekerasan dan 

diskriminasi ( Juliana & Arifin, 2019) 

3. Eksploitasi Anak merupakan suatu tindakan yang tidak adil terhadap anak 

– anak dengan cara memanfaatkan mereka untuk mendapatkan keuntungan 

tertentu dengan berbagai macam bentuk tindakan yang melanggar hak – 

hak dasar seorang anak 

4. Pengemis adalah seorang individu yang mencari uang dengan cara 

meminta – minta di tempat umum, yang pada umumnya di akibatkan 

karena keterbatasan ekonomi atau sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

5. Orang Tua / Keluarga adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab 

untuk merawat, membimbing dan mendidik anak – anak mereka baik 

secara fisik maupun secara emosional. 

3.4. Kategorisasi Penelitian   

Kategorisasi adalah salah satu tumpukan atau pengelompokan data yang 

disusun atas dasar pikiran, intitusi atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan 

bagaimana caranya mengukur variabel penelitian dengan cara menyusun data 



 

 

dalam kategorisasi yang lebih terstruktur dan dapat dengan mudah untuk di 

analisis. 

Tabel 3.1  

Kategorisasi Penelitian  

 

Sumber: Hasil Penelitian, (2024)  

3.5  Informan / Narasumber   

Informan / narasumber penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi yang diperlukan oleh peneliti mengenai objek penelitian tersebut. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini informan di ambil dengan menggunakan teknik  

purposive sampling. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010, hal.133), 

purposive sampling adalah tennik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. 

Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang 

disebut sebagai narasumber. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah : 

No.  Kategorisasi   Indikator  

1.  Eksploitasi Anak 1.  Eksploitasi Ekonomi 

  2.  Penyebab Eksploitasi  

  3.  Anak di bawah umur 

  4.  Dampaknya Terhadap Anak  

  

2.  Pengemis 1.  Pengemis Jalanan 

  2.  Faktor Penyebab menjadi Pengemis 

3. Orang Tua 1. Tanggung Jawab Terhadap Anak 

  2.  Peran Orang tua  



 

 

Anak – anak dan orang tua pengemis di Jl. Abdullah Lubis, Kota Medan. Anak – 

anak yang di wawancarai berada di usia 8 – 15 tahun. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Data merupakan bahan baku informasi yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian, oleh karenanya dalam melakukan pengumpulan data, riset 

harus menggunakan teknik-teknik yang tepat (Syamsuddin, 2017, hal. 101)  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

a. Teknik Pengumpulan Data Primer  

 

 

 

1. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan  

interaksi langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan 

perspektif individu terkait fenomena yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstuktur, semi – struktur atau tidak terstruktur, tergantung pada tingkat 

kerangka yang telah ditemukan sebelumnya (Creswell, 2014) 

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 

ingin diteliti dengan menyiapkan pedoman wawancara sehingga memberikan 



 

 

kebebasan kepada informan mengungkapkan pendapatnya, namun tetap dalam 

konteks permasalahan dalam penelitian.  

2. Teknik Observasi   

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap partisipasi dan koteks yang terlibat dalam fenomena penelitian. 

Observasi ini dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di lingkungan yang telah 

dirancang secara khusus untuk penelitian. Observasi memberikan kesempatan 

kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang 

relevan dengan fenomena yang diteliti (Bongdan & Biklen, 2017) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang melibatkan pengumpulan data dari 

dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena 

penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, 

atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang 

kontks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan 

fenomena yang diteliti (Creswell, 2014) 

b. Teknik pengumpalan data sekunder   

Teknik pengumpulan data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua 

misalnya dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau perpustakaan. Data 

ini biasanya di hasilkan oleh banyak ahli dibidangnya dengan anggaran dan 

sumber daya yang luas serta dilakukan dalam jangka waktu yang lama, sehingga 



 

 

hasil data sekunder biasanya digunakan untuk melihat perkembangan suatu 

fenomena dari waktu ke waktu (Auliya dkk, 2020, hal. 404).  

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses untuk mengmpulkan dan mengorganisir 

secara terstruktur hasil dari observasi, wawancara dan sumber lainnya untuk 

memperdalam pemahaman peneliti mengenai kasus yang sedang di teliti dan 

disajikan sebagai sebuah temuan bagi orang lain. penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data yang mengacu pada model Miles dan Huberman yang 

mengemukakan bahwa aktivitas pada analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga dasarnya 

sudah jenuh       ( Sugiyono,2017) 

 

Gambar 3.2  

Model Interaktif Miles dan Huberman 1992.  
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1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi).  

2. Reduksi data (data reduction)  

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan pengkajian dan 

penilaian data, data dirangku, lalu di pilih hal – hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal – hal yang penting dan di cari tema serta polanya   

3. Penyajian data (display data)  

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyajikan 

data dalam bentuk teks yang bersifat naratif yang dilakukan agar lebih 

mudah memahami data yang diperoleh. 

 

4. Penarikan kesimpulan / verifikasi   

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada, temuannya dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang – remang 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, teori ( Sugiyono, 2017). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Maret dan 

penelitian ini dilaksanakan di Jl. Abdullah Lubis, Kota Medan. Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasarkan karena, tepat di persimpangan jalan ini merupakan salah 



 

 

satu lokasi di kota Medan yang terdapat anak – anak di bawah umur menjadi 

pegemis.  

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian   

 Eksploitasi anak di bawah umur adalah bentuk perbuatan ilegal yang 

dilakukan seseorang terhadap orang lain dalam bentuk memperkerjakan anak yang 

masih belum memenuhi umur untuk bekerja dengan tujuan untuk mendapatkan 

suatu keuntungan. Namun, dapat berdampak buruk terhadap anak yang di 

pekerjakan terutama berdampak terhadap tumbuh kembang sang anak. 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Eksploitasi anak oleh orang tua seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 

merupakan suatu bentuk tindakan terhadap anak di bawah umur yang dipaksa 

untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.  

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Data Informan  

Dari data yang diperoleh dalam proses penelitian melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada tahapan ini dilakukan dengan (8) informan 



 

 

yang dianggap layak dengan tujuan penelitian ini dan representasi terhadap objek 

penelitian informan yang berjumlah (7). 

Tabel 4 1 Identitas Narasumber 

No Nama Umur Sekolah  

1. Yanto ( orang tua ) 55 - 

2. Lina ( orang tua ) 51 -  

3. Dina 9 4 SD 

4.  Ardi 8 Tidak Sekolah 

5. Eka 11 Putus Sekolah 

6. Jaki 10 5 SD 

7. Raka 9 Tidak Sekolah 

4.1.2  Hasil Wawancara  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan menunjukkan beberapa 

temuan penting. Menyatakan bahwa penyebab utama dari adanya pengemis anak 

di Jl Abdullah Lubis disebabkan oleh ekonomi keluarga yang rendah hingga orang 

tua mereka mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan illegal tersebut. dapat 

dikatakan bahwa berdasarkan data yang ada hanya terdapat 5 anak – anak di 

bawah umur yang bisa untuk di wawancarai dan 2 orang tua dari anak – anak 

tersebut.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.1 anak pengemis di Jl. Abdullah Lubis 

Setelah dilakukan wawancara kepada para objek penelitian yang telah 

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, para pengemis 

anak ini sebagian besar bekerja di jalanan dari pagi hari hingga petang hari, dan 

alasan utama dari adanya pengemis anak ini adalah ekonomi keluarga yang tidak 

memadai sehingga orang tua terpaksa menjadikan anaknya pengemis agar dapat 

membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka. Anak – anak yang menjadi 

pengemis di jalanan rata rata berada di bangku sekolah dasar ataupun tidak di 

sekolahkan oleh orang tuanya karena tidak adanya biaya untuk keperluan sekolah 

nantinya, sehingga mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan.  

4.2      Pembahasan  

Pada bagian pembahasan, temuan penelitian yang telah didapatkan akan 

dikaji, dianalisis kemudian dikaitan dengan beberapa literatur yang relevan 

dengan penelitian ini. Dalam pembahasan ini akan memaparkan mengenai 

eksploitasi anak di bawah umur sebagai pengemis oleh orang tua di Jl Abdullah 



 

 

Lubis, Kota Medan dan pembahasan ini juga dilakukan sebagai pembanding dari 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dan memberikan interpretasi yang 

mendalam terhadap hasil penelitian yang dilakukan.  

4.2.1 Hal yang melatarbelakangi eksploitasi anak di bawah umur sebagai 

pengemis di Jl Abdullah Lubis 

Fenomena eksploitasi anak di bawah umur yang mengharuskan anak 

bekerja di jalanan ini dikaji oleh Max Weber dalam teori tindakan sosial. 

Menurunya tindakan sosial dapat dimaknakan menjadi perbuatan yang dipunyai 

oleh masing masing orang ataupun kelompok yang mana didalamnya mempunyai 

makna subyektif. Perbuatan yang dilakukan itu mempunyai motif ataupun tujuan 

pasti yang menyertainya (Max Weber, dalam (Wirawan, 2012, p. 47)). 

Sehingga jika dipahami lebih dalam terkait tindakan sosial terhadap 

eksploitasi anak dengan teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa setiap orang 

ataupun kelompok yang melakukan eksploitasi anak tentu mempunyai motif dan 

tujuannya sendiri, Seperti orangtua yang menyuruh atau mengikutsertakan 

anaknya untuk bekerja, padahal belum saatnya anak untuk dilibatkan dalam 

bekerja (Pratama, 2024). Pastinya orang tua memiliki motif tersendiri untuk 

mendorong melakukan hal tersebut, mungkin salah satunya karena faktor 

ekonomi atau rendahnya penghasilan orangtua. Eksploitasi anak sendiri terjadi 

karena faktor internal dan eksternal. Faktor intemal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam keluarga yakni orangtua yang memiliki peran penting untuk 

mendidik anak, sedang faktor eksternal merupakan faktor pendorong dari luar 

keluarga seperti teman-temannya, atau lingkungan sekitarnya. 



 

 

Setelah di lakukan wawancara kepada para informan dapat di simpulkan 

bahwa penyebab utama dari eksploitasi anak sebagai pengemis yaitu: 

1. Ekonomi Keluarga, ekonomi keluarga yang tidak stabil mempengaruhi 

semua lingkup kehidupan. Seperti pendidikan, sosial hingga kepribadian / sifat 

seseorang dapat di pengaruhi oleh ekonomi. Sehingga anak menjadi korban 

dari hal tersebut, orang tua secara sadar maupun tidak sadar mengeksploitasi 

sang anak menjadi pengemis dengan mengesampingkan hak yang seharusnya 

dimiliki oleh seorang anak tersebut hal ini tentu dapat mengganggu tumbuh 

kembang sang anak. Beberapa hal yang mendasari terjadinya eksploitasi ini 

salah satunya yaitu sulitnya mendapat pekerjaan, sehingga banyak dari orang 

tua yang pengangguran dan tidak bias memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

nya hingga mencari jalan pintas dengan menjadikan sang anak pengemis di 

jalanan.  

“saya mengemis karena ayah saya kehilangan 

pekerjaanya dan tidak bisa mencari uang lagi. Ayah saya 

dulunya bekerja sebagai buruh bangunan, tapi kemudian 

dia mengalami kecelakaan kerja yang membuatnya tidak 

bisa bekerja lagi. Ayah mencoba mencari pekerjaan lain 

tetapi tidak ada yang menerima dikarenakan umur yang 

sudah tua dan stamina yang tidak lagi kuat.” 

 

Penyebab eksploitasi yang di alami oleh ardi anak dari ayah yang tidak 

memiliki pekerjaan yang memadai hingga harus bekerja di jalanan. Kehidupan 

yang harus mereka lalui tanpa ada pilihan lain, memberikan rasa prihatin, sang 

anak merasakan keras nya dunia luar sedari mereka kecil membuat mereka 

memiliki mental yang kuat namun hal itu juga bias berbahaya bagi mereka dan 



 

 

orang di sekitarnya, karena dapat juga menjadikan mereka melakukan hal – hal 

kriminalitas.  

„ ya begini lah hidup saya, susah ekonominya untuk makan saja susah, 

apalagi kebutuhan sehari – hari, anak saya juga ada 3, saya harus begini lah 

agar bisa hidup “  

 

Begitu juga yang di sampaikan oleh Ibu Lani kepada peneliti mengenai 

keadaan ekonomi dari keluarganya. Keluarga yang memiliki ekonomi di bawah 

rata – rata, cenderung melakukan tindakan eksploitasi terutama kepada anaknya. 

Anak menjadi sasaran bagi keluarga nya disebabkan umur anak yang masih muda 

mudah untuk di eksploitasi apalagi eksploitasi yang di lakukan berupa menjadikan 

sang anak pengemis dengan ini orang orang akan merasa bersimpati kepada anak 

tersebut dan memberikan mereka uang, hal ini tentu di manfaatkan orang tua 

untuk mendapatkan uang.  

2. Pengaruh dari Lingkungan Sekitar, lingkungan tempat tinggal dan 

lingkungan pergaulan anak dapat menjadi alasan mengapa anak di bawah 

umur menjadi pengemis di jalana. Lingkungan dapat mempengaruhi 

pemikiran, perkembangan dan perilaku seseorang, Insentif lingkungan 

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap anak-anak jalanan, salah satu faktor 

yang memengaruhi perubahan perilaku dan mental anak adalah lingkungan 

sekitar. 

Jika lingkungan tempat tinggal dan tempat pergaulan anak merupakan 

lingkungan pengemis, secara tidak langsung akan mendorong anak ataupun 

orang tua sang anak untuk menjadi pengemis. Anak akan merasa nyaman dan 



 

 

bebas bergaul di jalanan karena kehidupan pengemis di jalanan yang bebas 

tanpa adanya aturan.  

“ awalnya saya ikut ikut teman saja kak, lama – lama karena saya liat 

teman saya selalu dapat uang saya ikutan jadi pengemis, orang tua juga tidak 

marah saat saya melakukannya  malah mamak selalu menyuruh saya ikut 

dengan teman saya “ 

 

 Terkadang memang orang terdekat atau lingkungan keluarga menjadi 

salah satu faktor terbesar dalam pembentukan anak. Ketika anak berada dalam 

lingkungan keluarga yang menjadi pengemix, maka secara perlahan anak 

tersebut juga akan mengikuti apa yang menjadi kebiasaan di dalam keluarga 

tersebut. 

“ Saya ikut dengan kakak saya menjadi pengemis di jalan ini kak, biasanya 

bapak yang mengantar nanti saya sama kakak bakal di jemput oleh bapak 

kak. Kakak saya sudah duluan menjadi pengemis dari pada saya “ 

 

Oleh karena itu, pentingnya untuk memilih lingkungan tempat tinggal dan 

lingkungan pertemanan yang sehat dan baik bagi keluarga terutama bagi anak. 

Karena pengaruh dari lingkungan sangatlah besar terhadap terjadinya 

eksploitasi anak menjadi pengemis di samping faktor ekonomi yang rendah, 

jika lingkungan kita sehat aka nada jalan keluar positif dari setiap 

permasalahan yang ada dalam kehidupan ini. Sehingga orang tua tidak akan 

dengan tega menjadikan anaknya sebagai seorang pengemis di jalanan. 

3. Pendidikan Orang Tua yang Rendah, hal lainnya yang melatarbelakangi 

terjadinya eksploitasi terhadap anak yaitu pendidikan orang tua yang rendah, 

mengapa? Karena pendidikan merupakan kunci dari tingkat ekonomi 

seseorang, jika orang tersebut memiliki pendidikan yang bagus aka nada 



 

 

pekerjaan yang legal yang bisa di lakukan untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya sehari – hari  

Pendidikan orangtua yang rendah juga mengakibatkan kurangnya 

pemahaman terhadap arti pentingnya pendidikan bagi seorang anak. Orangtua 

anak jalanan notabenenya  adalah orang yang dulunya juga bernasip sama 

dengan anak sekarang. Ketidakpahaman mereka tentang arti pendidikan inilah 

yang menyebabkan orangtua mengeksploitasi anak. Rendahnya pendidikan 

orangtua ini, juga menyebakan anak harus merelakan waktu merelakan 

terbengkalainya pendidikannya.  

Orangtua tidak sadar akan pentingnya pendidikan bagi masa depan 

seorang anak dan hanya menyuruh anak bekerja karena pemahaman di 

sekolah hanya menghabiskan uang dan waktu saja padahal uang untuk makan 

pun sangat susah. Orangtua tidak sadar jika pendidikan anak mereka lebih 

baik hal itu dapat membantu meningkatkan taraf hidup keluarga kelak. 

Begitulah jika pola piker masyarakat yang masih tertinggal, mereka tidak 

dapat memikirkan jangka panjang bagaimana kehidupan mereka dalam waktu 

yang lama nantinya berjalan dengan baik atau tidak, karena usaha yang 

mereka lakukan pun adalah usaha yang instant harus langsung mendapatkan 

uang tanpa perlu di barengi dengan pendidikan. 

4.2.2 Upaya Advokasi / Perlindungan yang dapat di berikan kepada anak 

dan Orang Tua 



 

 

Untuk mengatasi permasalahan ini dibutuhkan pencegahan dan Upaya 

dalam mengatasi eksploitasi anak di bawah umur oleh orang tua di Jl Abdullah 

Lubis yang dapat di lakukan melalui: 

a) Upaya pencegahan berupa kegiatan yang dirancang untuk mencegah 

terjadinya dan penerapannya di masyarakat, meliputi penyuluhan, 

bimbingan, pelatihan, pengawasan, pemantauan dan rujukan ke berbagai 

kelompok yang berkaitan.  

b) Upaya perlindungan hukum yang berhubungan langsung dengan upaya 

pemenuhan hak – hak anak untuk keberlangsungan hidup dan tumbuh 

kembang anak dan terbebas dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi dll 

dalam Undang – Undang No 35 Tahun 2014 dari Undang – Undang no 

23Tahun tentang perlindungan anak yang meliputi perlindungan di bidang 

kesehatan, bidang pendidikan dan bidang sosial.  

c) Upaya dari orang tua, keluarga dan masyarakat untuk menanamkan 

pemikiran dari bahaya nya eksploitasi anak dan berusaha untuk 

melindungi anak, menciptakan lingkungan yang baik untuk anak dan 

berusaha untuk tidak melibatkan anak yang masih di bawah umur untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dari keluarga.  

Dalam menangani masalah ini juga Dinas Sosial melakukan upaya – upaya 

advokasi kepada anak dan orang tua, bentuk perlindungan yang diberikan Dinas 

sosial adalah mengupayakan kesejahteraan keluarga anak yang dieksploitasi 

sebagai pengemis dan memberikan pembinaan. Upaya yang diberikan Dinas 

Sosial terhadap perlindungan anak yang menjadi pengemis oleh orang tuanya 



 

 

berpedoman pada SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam penanganan 

pengemisan anak. 

Beberapa bentuk penanganan yang diberikan antara lain:  

1. Penertiban/Pendataan terhadap anak yang menjadi pengemis, dalam hal ini 

Dinas Sosial berkoordinasi dengan Satpol PP untuk nienertibkan anak yang 

menjadi pengemis tersebut,  

2. Rehabilitasi di Rumah Singgah, disini anak yang menjadi pengemis dan orang 

tuanya diberikan tempat tinggal sementara guna diberikan 

rehabilitas/bimbingan/pembinaan agar orang tua dan anaknya mampu 

menjalankan peran sesuai fungsinya;  

3. Assessmem Awal, disini para orang tua yang menjadikan anaknya pengemis 

dipertemukan guna akan diberikan pertolongan/perlindungan lebih lanjut,  

4. Bimbingan dan Pembinaan, Dinas Sosial memiliki tanggung jawah 

memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap anak dan orang tuanya yang 

menjadi pengemis, bimbingan tersebut dilakukan oleh bimbingan pekerja 

sosial yang mana akan diberikan konseling, motivasi, mental spiritual, dan 

ilmu parenting terhadap anak yang benar, sera untuk orang tua diberikan 

keterampilan dan keahlian kerja sestusi minat dan bakat orangtua;  

5.  Pemberian Bantuan Sosial atau Jaminan Sosial dimaksudkan agar setelah 

keluar dari rumah singgah tersebut para orangtua tidak melakukan tindakan 

pengemisan anak lagi, Bantuan yang diberikan Menteri sosial herupa seperti 

PKH (Progrant Keluarga Harapan), BST (Bantuan Sosial Tunai), kepada 

keluarga yang kurang sejahtera  



 

 

6. Evaluasi atau Pemantauan, setelah diberikan bantuan sosial tersebut apakah 

penerima bantuan tersebut dilakukan dengan sesuai atau tidak. 

Dan hal yang paling penting di tanamkan pola pikir kepada orang tua 

bahwa perbuatan eksploitasi kepada anak adalah hal yang salah apapun itu 

alasannya, anak memiliki hak untuk menikmati hidupnya yang layak, 

mendapatkan pendidikan dan kenyaman di dalam keluarga tanpa harus melakukan 

pekerjaan di jalanan dengan bebas tanpa adanya aturan dan banyaknya bahaya 

yang dapat menimpa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan eksploitasi anak adalah 

perbuatan tidak bertanggung jawab yang di lakukan oleh orang tua, keluarga 

ataupun masyarakat terhadap anak di bawah umur dengan mempekerjakan mereka  

baik secara paksa ataupun tidak tanpa memperhatikan hak – hak yang dimiliki 

dari seorang anak untuk mendapatkan keuntungan, pada umumnya pekerjakan 

yang di lakukan berupa sebagai seorang pengemis, pengamen, penjual tisu dll. 

Masalah eksploitasi anak di bawah umur sebagai seorang pengemis ini masih 

memerlukan perhatian yang besar, masih banyak nya di berbagai jalan di kota 

medan terdapat anak yang sedang menjadi pengemis, para orang tua harus di 

tanamkan pola pikir yang benar terhadap pentingnya pendidikan anak, hak – hak 

anak, tumbuh kembang anak baik secara fisik ataupun mental dan kerugian lain 

yang dapat di timbulkan dari anak yang dipekerjakan di jalanan. Sehingga dapat 

mengurangi tingkat eksploitasi terhadap anak ini.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah di sampaikan, beberapa saran dapat 

diajukan untuk pengembangan lebih lanjut terkait dengan eksploitasi anak di 

bawah umur oleh orang tua di Jl Abdullah Lubis, Kota Medan. Berikut adalah 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penyelesaian masalah 

eksploitasi anak yaitu: 



 

 

1. Kepada pemerintah setempat dan lembaga terkait diharapkan untuk lebih 

memberikan perhatian pada kelompok masyarakat yang melakukan 

kegiatan atau pekerjaan yang melanggar aturan atau norma – norma 

kehidupan masyarakat juga memberikan banyak pemahaman bagi 

masyarakat dengan cara yang mudah untuk dipahami tentang larangan 

eksploitasi terhadap anak dan dampak negatif yang akan di timbulkan, 

khsusnya pada pengemis anak. 

2. Kepada seluruh masyarakat juga mempunyai peran untuk melindungi 

anak, masyarakat dapat menjadi agen bagi sistem perlindungan anak. 

Misalnya, seperti seorang mahasiswa/ mahasiswi dapat membuka forum 

diskusi tentang perlindungan anak dan membantu mengurangi masalah 

tersebut dengan cara yang bisa dilakukan sebagai seorang mahasiswa/ 

mahsiswi 

3. Adanya pelatihan - pelatihan di berbagai bidang yang terjangkau untuk 

mendapatkan pekerjaan dengan akses yang mudah bagi semua lapisan 

masyarakat, sehingga tingkat pengangguran masyarakat dapat menurun 

dan tindakan eksploitasi anak dapat di cegah.  

4. Adanya bimbingan atau pembinaan bagi pasangan yang ingin memiliki 

anak terkait hak – hak anak yang perlu untuk di lindungi oleh orang tuanya 

agar dapat meminimalisir tindakan eksploitasi kepada anak – anak  

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agusnawan, A. F., Thalib, H., & Mappaselleng, N. F. (2023). Perlindungan 

Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Kejahatan Eksploitasi Secara 

Ekonomi. Journal of Lex Generalis (JLG), 4(2), 217-234. 

A Iskandar, Paradigma Baru Benchmarking Kemiskinan Suatu Studi ke Arah 

Penggunaan Indikator Tunggal, (Bogor : IPB Pres, 2012), h. 16 

Andi, A. Z. A. P. (2022). Permasalahan Anak Jalanan di Surabaya (Studi 

Eksploratif Eksploitasi Anak Jalanan di Surabaya). Antroposen: Journal of 

Social Studies and Humaniora, 1(1), 28-37. 

Ariani, A. I., Alimsyah, A. S., & Ikramullah, A. (2022, June). Eksploitasi Anak di 

Kota Makassar: Studi Kasus Anak Dipekerjakan Paksa Orangtua. 

InIndonesian Annual Conference Series(pp. 122-126 

Arzena Devita S, “Pelembagaan Perilaku Mengemis di Kampung Pengemis”, 

Jurnal, Vol. 4, No. 2, 2015 

Auliya dkk. (2020). Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. CV. Pustaka. 

Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), h.116 

Fadli, M. R. (2021). Memahami desain metode penelitian kualitatif. Humanika, 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, 21(1), 33-54. 

Fitri, D. D. D. Eksploitasi Anak Jalanan Karena Faktor Ekonomi Sebagai 

Pengemis di Kota Tua Jakarta (Bachelor's thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 

Hasdianti, I. (2023). Dampak eksploitasi anak terhadap karakter sosial studi pada 

anak pengemis di Pasar Cakranegara Kota Mataram (Doctoral dissertation, 

UIN Mataram). 

Jailani, M. S. (2023). Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian ilmiah 

pendidikan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif. IHSAN: Jurnal 

Pendidikan Islam, 1(2), 1-9.  

Jur. Andi Hamzah,(2011). Hukum Acara Pidana Indonesia. Penerbit Sinar Grafika: 

Jakarta 



 

 

Kusumawati, D., & Luluardi, Y. D. (2024). Perlindungan Hukum atas Hak Anak 

yang Dieksploitasi sebagai Pengemis. Manabia: Journal of Constitutional 

Law, 4(01), 59-78. 

Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2018), h. 

92-93 

Paul B Horton dan Chester L Hunt, Sosiologi, Jilid 1 Ed. 6 (Terj. Aminuddin Ram 

& Tita Sobari, (Jakarta : Erlangga), h. 274-279  

Peraturan Daerah  No 13 Tahun 2013: Upaya Pencegahan Terhadap Resiko 

Terjadinya Hal – Hal Berbahaya Terhadap Anak 

Putri, NadiaCavina. (2021). Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk Berdampak 

pada Tingginya Angka Kemiskinan yang Menyebabkan banyak Eksploitasi 

Anak di Indonesia. Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 1-15. 

Sari, Y. Z. E. (2024). Fenomena Merebaknya Eksploitasi Anak di Bawah Umur 

Sebagai Pengemis di Kota Medan Berdasarkan UU No. 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak. Jurnal Manajemen, Hukum dan Sosial, 2(2) 

Simbolon,Natalina Despora, Analisis Eksploitasi Anak Di Bawah Umur,Ejournal 

Sosiatri-Sosiologi, 2019 

Siti Faridah, Laila Afiyani. (2019). Isu Pekerja Anak dan Hubungan dengan Hak 

Asasi Manusia. Lex Scientia Law Review , 163-176 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.

 Bandung, Indonesia: Alfabeta 

Yaktafia, T., & Maskur, A. (2023). PERLINDUNGAN HAK ASASI MANUSIA 

DALAM KASUS EKSPLOITASI ANAK DIBAWAH UMUR YANG DI 

PEKERJAKAN SEBAGAI PENGEMIS. Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial, 

1(4), 50-60. 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  


